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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa anak laki-laki lebih agresif daripada anak perempuan

(Harris dalam Baron, 2000; Buss dalam Bjorkqvis, 1994). Penelitian-penelitian terbaru mengatakan bahwa

anak perempuan dapat sama agresivitasnya dengan anak laki-laki, hanya saja dalam bentuk yang berbeda

(Donelson, 1999). Hal ini menggelitik rasa ingin tahu peneliti tentang bentuk-bentuk agresivitas yang

dipakai remaja putri untuk menyakiti remaja putri lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

gambaran bentuk-bentuk perilaku agresivitas yang digunakan remaja putri untuk menyakiti remaja putri

lain, gambaran detil kejadian agresivitas yang dialami oleh remaja putri, respon emosional, sosial dan

perilaku korban dan pemicu agresivitas. Menurut berbagai literatur anak perempuan cenderung memakai

agresivitas tidak langsung (indirect) dan biasanya lebih sulit diamati (covert) (Baron, 2000; Olweus, 2003;

Krahe, 2001; Sullivan, 2000; Simmons, 2000). Peran sosial anak perempuan yaitu tidak agresif

menyebabkan anak perempuan menyembunyikan agresivitas mereka ke dalam bentuk yang lebih sulit

diamati dan tidak langsung (Simmons, 2002). Sifat persahabatan anak perempuan yang kecil, eksklusif dan

intim juga meningkatkan kesempatan untuk agresivitas tidak langsung. Penelitian dilakukan di sebuah

sekolah khusus putri dengan menggunakan siswi-siswi kelas satu sebagai subjek. Pendekatan kualitatif

digunakan untuk mendapatkan “sisi dalam” realitas dari sudut pandang korban. Metode utama yang

digunakan untuk mengumpulkan data adalah Focus Group Discussion (FGD). FGD adalah kelompok

diskusi yang mengeksplorasi sekelompok isu-isu spesifik dan merupakan metode yang ideal untuk menggali

opini, pengalaman dan pendapat subjek (Barbour & Kitzinger. 1999) Melalui penelitian ini didapatkan hasil-

hasil sebagai berikut; remaja putri di sekolah Z menggunakan berbagai bentuk agresivitas untuk menyakiti

remaja putri lain. Secara garis besar agresivitas tidak langsung digunakan di dalam satu angkatan, secara

khusus di dalam persahabatan atau hubungan dengan teman satu clique. Agresivitas langsung berupa

serangan verbal cenderung dipakai oleh kakak kelas untuk menyakiti adik kelas. Agresivitas kakak kelas

kepada adik kelas merupakan isu kuat di sekolah Z. Senioritas dan “gencet-gencetan” telah menjadi tradisi

dari tahun ke tahun dan oleh karena itu agresivitas kakak kelas kepada adik kelas seperti mendapat

pembenaran. Kakak kelas biasanya mengontrol adik kelas dengan memberikan “norma-norma” dan

menekan siapa saja yang tidak mematuhinya atau adik kelas yang menonjol dan memiliki kecenderungan

populer. Kakak kelas menggencet adik kelas dengan serangan verbal seperti menyindir atau memarahi adik

kelas secara berkelompok. Adik kelas merasa takut, tertekan, kesal dan stres menghadapi agresivitas kakak

kelas akan tetapi tidak berdaya melawan akan tetapi tidak ingin “gencetgencetan” ini dihapuskan. Saran

untuk penelitian berikutnya adalah meneliti agresivitas kakak kelas kepada adik kelas dari sisi agresor atau

membuat penelitian kuantitatif mengenai sikap adik kelas terhadap agresivitas kakak kelas. Saran praktis

untuk sekolah Z dan sekolah-sekolah dengan kondisi kurang lebih sama dengan sekolah Z adalah dengan

mengadakan pembinaan untuk mengubah paradigma mengenai gencet-gencetan dan agresivitas remaja putri,

mengurangi otoritas atau kewenangan kakak kelas dan meningkatkan fokus akademis agar “gencet-
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gencetan” dapat menurun.


